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MUK

Salah satu bentuk upaya untuk meningkatkan pertumbuhan tanaman antara lain
dengan perbaikan sistem budidaya misalnya pada penggunaan pupuk atau
suplemen bagi tanaman. Salah satu jenis pupuk yang memiliki kandungan yang
bagus diantaranya adalah pupuk organik cair dan kompos. Penelitian ini bertujuan
untuk mengetahui pengaruh penggunaan POC dan SOC dari sampah organic
terhadap pertumbuhan kecambah kacang hijau. Penelitian menggunakan metode
eksperimental dengan Rancangan Acak Lengkap (RAL) 4 perlakuan dan 5 ulangan
dengan uji lanjutan Duncan’s Multiple Range Test (DMRT) bila diperlukan.
Perlakuan kontrol (P0) adalah pengaplikasian air, perlakuan pertama (P1) adalah
aplikasi 10 ml POC dari bahan organik per liter air, perlakuan kedua (P2)adalah
aplikasi 10 ml POC dari pupuk kandang per liter air, dan perlakuan ketiga (P3)
adalah aplikasi 10 ml SOC per liter air. Hasil penelitian menunjukkan tidak adanya
pengaruh nyata pada setiap perlakuan POC dan SOC pupuk kandang dan dari
limbah sampah organic, namun pada POC limbah organic yang berpengaruh dalam
tingkat pertumbuhannya pada penggunaanya harus pada dosis yang tepat karena
dapat mempengaruhi proses pertumbuhan.

One form of effort to increase plant growth, among others, is by improving the
cultivation system, for example in the use of fertilizers or supplements for plants. One
type of fertilizer that has good content is liquid organic fertilizer and compost. This
study aims to determine the effect of using POC and SOC from organic waste on the
growth of mung bean sprouts. The study used an experimental method with a
completely randomized design (CRD) of 4 treatments and 5 replicates with Duncan's
Multiple Range Test (DMRT) when necessary. The control treatment (P0) was the
application of water, the first treatment (P1) was the application of 10 ml POC from
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organic matter per liter of water, the second treatment (P2) was the application of
10 ml POC from manure per liter of water, and the third treatment (P3) was the
application of 10 ml SOC per liter of water. The results showed no significant effect on
each treatment of POC and SOC of manure and organic waste, but the POC of organic
waste that affects the growth rate in its use must be at the right dose because it can
affect the growth process

A. PENDAHULUAN
Komponen Pertumbuhan sebuah tanaman sangat erat hubungannya

dengan berbagai faktor penyebabnya, baik faktor internal maupun eksternal.
Pertumbuhan tersebut dapat dipicu untuk memaksimalkan produksi yang ada
oleh tanaman. Salah satu bentuk upaya untuk meningkatkan pertumbuhan
tanaman antara lain dengan perbaikan sistem budidaya misalnya pada
penggunaan pupuk atau suplemen bagi tanaman. Pupuk akan berpengaruh pada
pertumbuhan tanaman karena yang menyediakan nutrisi dan unsur hara bagi
tanaman. Salah satu jenis pupuk yang memiliki kandungan yang bagus
diantaranya adalah pupuk organik cair dan kompos [1]. Pe,berian pupuk organik
dapat memberikan produktivitas tanaman. Pupuk organik cair lebih bagus
karena lebih efektif diserap oleh akar tanaman [2].

Pupuk organik cair mempunyai beberapa manfaat diantaranya adalah
dapat mendorong dan meningkatkan pembentukan klorofil daun dan
pembentukan bintil akar pada tanaman leguminosa sehingga mampu
meningkatkan kemampuan fotosintesis tanaman serta penyerapan oksigen dari
udara, dapat meningkatkan vigor tanaman sehingga tanaman menjadi kokoh dan
kuat; meningkatkan daya tahan tanaman terhadap kekeringan, cekaman cuaca
dan serangan patogen penyebab penyakit, merangsang pertumbuhan cabang
tanaman; meningkatkan pembentukan bunga dan bakal buah, serta mengurangi
gugurnya daun, bunga dan bakal buah [3].

Pemanfaatan pupuk organik cair dapat diolah dari limbah sampah organik
rumah tangga atau feses limbah peternakan itu sendiri. Kandungan yang
dihasilkan pupuk organik yang berasal dari kotoran hewan memiliki kandungan
unsur hara N P K yang tinggi sehingga apabila digunakan sebagai pupuk sangat
efektif [4]. Bagi penggunaannya dapat disemprotkan ke daun sehingga langsung
masuk ke metabolisme tanaman untuk diproses. Pupuk organic cair (POC) berisi
kandugan hara yang langsung diserap oleh tanaman. Sedangkan suplemen
organik cair (SOC) berfungsi untuk memperbaiki sifat fisisk, kimia, dan biologi
pada tanah. Meskipun pada dasarnya SOC merupakan suplemen yang diberikan
kepada hewan atau ternak, akan tetapi tidak menuntut kemungkinan bahwa
kandungan dari SOC dapat memengaruhi pertumbuhan dari tanaman. Hal
tersebut melatar belakangi penelitian ini untuk mengetahui pengaruh dari POC
dan produk SOC yang telah dibuat terhadap pertumbuhan dari kecambah kacang
hijau.
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B. MATERI DAN METODE

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah eksperimental
melibatkan 4 jenis perlakuan dan 5 kali ulangan yang dilakukan pada sampel dan
lingkungan yang seragam.

1. Perlakuan kontrol (P0) adalah pengaplikasian air,

2. perlakuan pertama (P1) adalah aplikasi 10 ml POC dari bahan organik per
liter air,

3. perlakuan kedua (P2)adalah aplikasi 10 ml POC dari pupuk kandang per liter
air,

4. Perlakuan ketiga (P3) adalah aplikasi 10 ml SOC per liter air.

Alat dan bahan yang digunakan termasuk media tanam kapas, gelas ukur 1
liter, jelly cup berukuran 120 ml, spuit, kacang hijau, POC Pupuk Kandang, POC
Sampah Organik, dan SOC.

Prosedur penelitian yaitu kacang hijau direndam semalaman sebagai
bagian dari persiapan penanaman. Kapas, yang dijadikan media tanam,
ditempatkan dalam jelly cup. Larutan yang terdiri dari 10 ml POC sampah organik
dan 1 liter air diaplikasikan pada lima sampel, dengan masing-masing sampel
menerima 15 ml larutan. Proses yang sama diterapkan untuk POC pupuk
kandang dan SOC. Pada perlakuan kontrol, setiap media tanam diberi 15 ml air
tanpa perlakuan tambahan. Penanaman berlangsung selama 9 hari dari tanggal
02 Mei hingga 11 Mei 2024.

Parameter yang diamati yaitu warna POC dan SOC, dan Panjang
tamanaman. Warna POC dan SOC diamati denagn melihat perbedaan warna.
Parameter Panjang tanaman diukur dengan mengukur panjang tanaman dari
pangkal akar hingga pangkal daun kacang hijau.

Hasil pengamatan pada warna disajikan secara deskripsi dan parameter
Panjang tanaman dianalisis menggunakan rancangan acak lengkap (RAL) dengan
uji lanjutan Duncan’s Multiple Range Test (DMRT) apa bila terdapat berbeda
nyata pada hasil penelitian ini.

C. HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Warna
Warna POC umur 2 minggu disajikan di Gambar 1. Warna POC umur 1
bulan disajikan di Gambar 2 dan warna POC umur 1 bulan disajikan di Gambar
3. Perubahan warna POC umur 2 minggu lebih terang jika disbanding dengan
POC umur 1 bulan. Perubahan warna ini disebabkan karen adanya fermentasi
pada POC sehingga berwarna lebih gelap. pengunaan mikroorganisme EM 4
pada kotoran ayam dengan media Air sungai, Air hujan, Air gambut dan air bor
menunjukkanperubahan warna. Dari warna kuning kehijaun berubah menjadi
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coklat kehitaman karena dekomposisi mikroorganime dengan ukuran partikel
yang mengecil [5]. Pembuatan POC dari Azolla microphylla, ekstrak daun kelor,
molases dan bekatul, selama fermentasi juga terjadi perubahan warna menjadi
lebih gelap [6]. Selain perubahan warna juga terjadi perubahan pada aroma
yaitu menjadi aroma berasam. Pupuk organik cair yang baik dapat dilihat dari
warna yang dihasilkan oleh hasil fermentasi [7]. Awal bahan dasar juga dapat
mempengaruhi warna bahan dasar kuning kehijauan serta dengan tekstur kasar
akan terdekomposisi oleh mikroorganisme yang berasal dari bioaktivator
sehingga menjadi larut dan coklat dan sampai bewarna coklat kehitaman /
berwarna gelap melalui proses fermentasi [8][9]. Fermentasi pada pupuk
organik cair sampai hari ke 10 beraoma tape yang sangat kuat, akan tetapi pada
fermentasi hari ke 14 aroma menjadi berkurang. Pupuk organic cair yang
berhasil adalah berbau tape. Apabila tidak berbau tape menandakan POC tidak
jadi atau berbau busuk [10]. Perubahan warna POC disebabkan karena aktivitas
mikroorganisme [9]. Pada POC yang ditambahkan mikroorganisme EM4
sebagai starter terjadi perubahan warna [11].

Kematangan pada POC dapat dilihat dengan ciri-ciri secara organoleptik
yang ada. Pupuk organik cair berbasis pupuk kandang dan SOC belum
sepenuhnya matang atau terurai, sehingga POC pupuk kandang dan SOC tidak
melepaskan nutrisinya secepat POC berbasis sampah organik. Hal ini dapat
mengakibatkan pelepasan nutrisi yang lebih lambat ke kecambah kacang hijau,
berpotensi mempengaruhi laju pertumbuhan dan tinggi keseluruhannya. Pupuk
organik cair yang matang dapat dikenali dari bentuk fisiknya yang stabil dan
bercak putih pada permukaan cairannya. Cairan kompos dan POC matang
ditandai berwarna kuning kecoklatan dan berbau khas [12]. Penggunaan pupuk
organik cair yang belum matang dapat menyebabkan persaingan penyerapan
nutrisi antara tanaman dan mikroorganisme tanah, sehingga mengganggu
pertumbuhan tanaman itu sendiri [13].

Pupuk organic cair yang memiliki tingkat kematangan yang ideal akan
menghasilkan ciri-ciri sebagai berikut: karakter fisik POC (pupuk organik cair)
yang berhasil dibuat dan telah matang adalah memiliki ciri tidak panas, tidak
berbau busuk, berwarna coklat kehitaman, tidak mengandung hama dan
penyakit, dan tidak berbelatung [14]. Berdasarkan penelitian yang dilaksanakan
penggunaan POC yang digunakan belum mencapai tingkat kematangan yang
bagus, sehingga kandungan yang dihasilkan belum begitu signifikan, begitupula
dengan SOC yang digunakan. Suplemen organik cair atau SOC yang apabila
mencapai tingkat kematangan mempunyai nilai pH yang netral, serta tidak
adanya bau dari bahan dasar pembuatannya [15]. Pada awal proses fermentasi,
pH SOC akan menurun karena adanya aktivitas mikroba dalam merubah bahan
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organik menjadi asam-asam organik yang bersifat asam sehingga dapat
menurunkan pH, seiring berjalannya waktu pH akan naik kembali karena
munculnya mikroorganisme yang akan mengkonversikan asam organik yang
telah berbentuk dan pH akan mendekati netral setelah SOC matang. Hal ini sesuai
dengan pendapat [16] bahwa karakteristik suplemen organik cair yang sudah
matang memiliki pH yang mendekati 6,5-7 (netral). Dengan demikian, tingkat
kematangan dari POC maupun SOC yang digunakan akan memengaruhi tingkat
pertumbuhan dari sebuah tanaman itu sendiri.

o

Gambar 1. POCumur 2 Gambar 2. POCumur 1 Gambar 3. SOC umur 2
minggu bulan minggu

2. Pertumbuhan Kecambah Kacang hijau

Hasil analisis diperoleh dari efek POC berbasis pupuk kandang, POC
berbasis sampah organik, dan Suplemen Organik Cair (SOC) terhadap
pertumbuhan kecambah kacang hijau denagn lama peneneman 9 hari disajikan
di Tabel 1.

Tabel 1. Pertumbuhan kecambah kacang hijau dengan perlakuan POC dan SOC (Cm)

Ulangan Air POCO SocC POCPK
PO P1 P2 P3

U1 27,5 27,5 31,3 25,3

8)/ 33,8 30,5 29,9 29,6

U3 30,4 31,0 30,1 28,8

U4 29,2 32,4 27,2 28,2

U5 23,6 31,5 26,4 23,4

Rataan 28,9%£3,7542  30.58+1,859a  28,98+2,0802 27,06+2,611a

Keterangan : a menunjukkan bahwa tidak berpengaruh atau tidak berbeda nyata

Tinggi perkecambahan kacang hijau denagn lama penanaman 9 hari
menghasilkan pertumbuhan kecang hijau berkisar antara 27,06-30.58+1,859 cm.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa efek POC berbasis pupuk kandang, POC
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berbasis sampah organik, dan Suplemen Organik Cair (SOC) terhadap
pertumbuhan kecambah kacang hijau menunjukkan tidak adanya perbedaan
signifikan antara kelompok kontrol dengan perlakuan POC berbasis pupuk
kandang, POC berbasis sampah organik, dan SOC melalui uji statistik dan
disajikan pada Tabel 1. Namun, tinggi tanaman rata-rata pada perlakuan POC
berbasis sampah organik adalah yang tertinggi, dibandingkan perlakuan lain,
yang berarti perlakuan tersebut memberikan pengaruh terbaik terhadap tinggi
batang kacang hijau. Kecepatan pertumbuahn perkecambahan karena pemberian
POC yang mangandung unsur hara P dan N hasil dari fermentasi oleh
mikroorganisme [17]. Penggunaan POC sampai konsentrasi 3 ppm memberikan
kecepatan pertumbuhan walaupun tidak berbeda nyata [18]. Pertumbuahn ini
disebababkan adanya unsur makro tanaman yaitu N, P, dan K. Nitrogen berpengaruh
pada pertumbuhan dan perluasan daun [19][20].

Gambar 4. Pertumbuhan Kecambah Kacang Hijau

Hal ini menunjukkan bahwa meskipun ketiga perlakuan tidak berdampak
signifikan pada pertumbuhan kecambah kacang hijau dibandingkan dengan
kelompok kontrol, perlakuan POC berbasis sampah organik mungkin memiliki
sedikit efek positif pada tinggi tanaman. Pupuk organik cair berbasis sampah
organik mungkin menyediakan sumber nutrisi yang lebih mudah tersedia
dibandingkan dengan POC berbasis pupuk kandang dan SOC. Hal ini dapat
menyebabkan peningkatan penyerapan nutrisi oleh kecambah kacang hijau,
sehingga meningkatkan tinggi tanaman. Pupuk organik cair berbasis sampah
organik juga mungkin mengandung hormon pertumbuhan tanaman atau
senyawa mirip hormon yang merangsang pemanjangan dan pembelahan sel,
sehingga menghasilkan tanaman yang lebih tinggi.

Berdasarkan Gambar 1 menunjukkan bahwa pertumbuhan tanaman
kacang hijau dipengaruhi oleh faktor internal tanaman yaitu fitohormon dan
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genetik serta faktor eksternal, yang berupa air, suhu, kelembaban, cahaya, tanah,
dan pemenuhan zat hara [21]. Hara makro yang dibutuhkan tanaman ini
diantaranya C, O, N, P, S, K, Ca dan Mg. Berdasarkan hasil penelitian dan uji
statistik diketahui pula bahwa pemberian POC dari limbah sampah organik
memiliki pengaruh nyata pada tingkat ketinggian tanaman dengan hasil tertinggi
terdapat pada perlakuan dengan pemberian 10 ml POC dari bahan organik per
liter airnya. Hasil tersebut relevan dengan peranan hormon dalam pertumbuhan
tanaman. Sebagaimana diketahui bahwa POC dari limbah sampah organik
mengandung unsur hara seperti nitrogen, fosfor, kalium serta c-organik yang
sangat dibutuhkan untuk pertumbuhan tanaman. Zat pengatur pertumbuhan
dalam limbah organik adalah giberelin. Giberelin dapat memicu pembelahan dan
elongasi sel, sehingga dapat memperpendek waktu imbibisi dan menyebabkan
waktu perkecambahan menjadi lebih cepat guna menunjang pertumbuhan
tanaman [22]. Faktor lain yang berperan penting yaitu unsur nitrogen yang
didapatkan karena akan berpengaruh pada pertumbuhan daun, cabang, serta
reparasi sel sel yang rusak atau tidak berfungsi [23]. Dampak yang ditimbulkan
dari kekurangan N sendiri yaitu pertumbuhan mengalami perlambatan dan
perkerdilan pada tanaman. Data memperlihatkan bahwa hasil pemberian tiga
kontrol tersebut menunjukkan tanaman yang bernutrisi unsur hara organik yang
baik akan mengalai pertumbuhan yang baik pula, berbeda dengan tanaman yang
kurang akan unsur hara, maka pertumbuhannya akan terganggu. Penggunaan
POC bahan organik harus memperhatikan dosis dan takaran yang baik pula,
karena akan berdampak pada hasil pertumbuhan tanaman [24]. Dapat dilihat
pemberian pupuk organik cair dengan bahan sampah lebih sedikit bagus
dibandingkan dengan kontrol lainnya. Hal lain yang menjadi kemungkinan salah
satu penyebab tidak adanya perbedaan nyata pada hasil penelitian ini adalah
kurang matangnya fermentasi dari POC maupun SOC yang digunakan. Semakin
lama fermentasi serta bagus kualitas dari POC dan SOC yang digunakan semakin
baik kematangan dan hasil yang didapatkan. Hal tersebut sesuai pernyataan dari
[25] yang menyatakan bahwa periode lamanya fermentasi pada POC akan
memiliki pengaruh terhadap pertumbuhan tinggi tanaman, lebar daun, panjang
daun, serta jumlah daun pada suatu tanaman.

D. SIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan berdasarkan hasil penelitian menunjukkan kesimpulan tidak
adanya pengaruh nyata pada setiap perlakuan POC dan SOC pupuk kandang dan
dari limbah sampah organik, namun pada POC limbah organik paling
berpengaruh dalam tingkat pertumbuhanya dibanding yang lainya karena POC
limbah organik dapat memudahkan perakaran dalam menembus media tanam.
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Salah satu penyebab tidak adanya perbedaan nyata adalah kurang matangnya
fermentasi dari POC maupun SOC yang digunakan. Semakin lama fermentasi dari
POC dan SOC yang digunakan maka semakin baik pula tingkat kematangan dan
hasil yang didapatkan, namun pada penggunaanya harus pada dosis yang tepat
karena dapat mempengaruhi pertumbuhan.

Saran penelitian ayitu perlu adanya penelitian lebih lanjut untuk
mengetahui pengaruh POC dan SOC limbah organik terhadap laju pertumbuhan.
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